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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebakaran lahan di kawasan hutan menjadi salah satu masalah lingkungan 

yang serius serta kompleks yang hadir pada banyak wilayah di Indonesia. 

Fenomena ini tak hanya terjadi pada musim kemarau, namun juga kerap kali 

muncul pada musim hujan sebagai akibat dari praktik pembakaran lahan yang 

tidak bertanggung jawab. Salah satu kawasan yang terkena dampak parah dari 

kebakaran lahan adalah Hutan Harapan. Terletak di perbatasan Provinsi Jambi dan 

Sumatera Selatan, Hutan Harapan membentang seluas 98.555 hektare, yang 

mewakili sekitar 20% keanekaragaman hatai Pulau Sumatera, dan menjadi habitat 

bagi berbagai spesies flora dan fauna yang dilindungi. Berdasarkan analisis citra 

Landsat 8 OLI dan data LiDAR tahun 2019 di Provinsi Jambi, diperoleh estimasi 

tutupan kanopi hutan di beberapa kawasan hulu, termasuk wilayah Hutan Harapan, 

dengan model Canopy Cover Density (FCD). Hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar area berada dalam kelas tutupan tinggi (>70 %), yang 

mengindikasikan kondisi kanopi cukup padat dan memiliki potensi risiko 

kebakaran yang tinggi karena kelembapan relatif. Beberapa kawasan tutupan 

menengah dan rendah juga terdeteksi, yang biasanya mengindikasikan regenerasi 

awal hutan sekunder dengan kepadatan kanopi 40–70 % atau <40 %. Hasil 
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tersebut didukung oleh pemetaan hotspot kebakaran berbasis citra Landsat 8, yang 

menemukan korelasi antara tingginya densitas kanopi dan munculnya hotspot. 

(Saleh et al., 2021). 

Keanekaragaman fauna Hutan Harapan diperkirakan mencapai 374 spesies, 

terdiri dari 55 mamalia, 293 aves, 38 reptilia, dan 26 amfibi. Berdasar pada 

jumlah tersebut, 44 spesies (sekitar 29,33%), yang terdiri dari 20 mamalia, 22 

aves, dan 2 reptilia, diklasifikasikan sebagai endemic atau dilindungi oleh undang- 

undang (Saleh et al., 2021). Selain pada tekanan kebakaran, keberlanjutan 

ekosistem di hutan terancam oleh aktivitas penebangan liar dan perambahan. 

Titik-titik penebangan ilegal tercatat di Hulu Sungai Kandang (utara dan timur 

laut; Meranti, Bulian, Kempas, Keranji), Hulu Sungai Meranti (barat; Meranti, 

Kulim), serta Hulu Sungai Kapas (barat laut; Meranti, Kempas, Kulim, Petaling). 

Sejak 2006, perambahan hutan, khususnya pembukaan lahan dengan metode tebas 

bakar untuk kebun karet, sawit, atau klaim lahan saat ini semakin meluas, 

sehingga meningkatkan risiko kebakaran (Yayasan Hutan Harapan, 2025). Oleh 

karena itu, perlu dikaji lebih lanjut bagaimana peran aktor non-pemerintah, 

khususnya pengelola kawasan restorasi ekosistem, dalam menerapkan strategi 

pengendalian kebakaran lahan secara efektif. 

PT. Restorasi Ekosistem Konservasi Indonesia (PT. REKI) merupakan 

perusahaan yang diberi mandat oleh pemerintah melalui skema Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Restorasi Ekosistem (IUPHHK-RE) sejak tahun 

2007 untuk mengelola kawasan Hutan Harapan seluas ±98.455 hektare yang 

berada di wilayah Provinsi Jambi dan Sumatera Selatan (PT Restorasi Ekosistem 
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Indonesia, 2017). Sebagai pelaksana restorasi ekosistem, PT. REKI bertanggung 

jawab terhadap pelestarian keanekaragaman hayati, perlindungan kawasan, serta 

pemulihan fungsi hutan yang rusak akibat aktivitas eksploitasi sebelumnya. Salah 

satu tantangan besar yang dihadapi dalam pengelolaan kawasan ini adalah 

kebakaran hutan dan lahan, yang tidak hanya mengancam kelestarian ekosistem, 

tetapi juga berdampak langsung pada masyarakat sekitar. (PT Restorasi Ekosistem 

Indonesia, 2017) 

Perserikatan Bangsa-Bangsa atau PBB sendiri sudah mencetuskan suatu 

program global yang bertujuan untuk melakukan pembangunan dan menjaga 

keselamatan bumi. Program ini diberi nama Sustainable Development Goals. 

SDGs memiliki 17 kategori yang diharapkan dapat tercapai di tahun 2030 (United 

Nations, 2015). Kebakaran hutan dan lahan sendiri merupakan permasalahan yang 

dapat masuk di dua kategori sekaligus yaitu di kategori perubahan iklim dan 

kehidupan di atas daratan, hal ini dikarenakan kebakaran hutan dan lahan tentu 

menambah krisis iklim semakin buruk dikarenakan semakin berkurangnya paru- 

paru dunia akibat hutan yang terbakar sehingga mempercepat terjadinya krisis 

iklim dalam kategori kehidupan daratan kebakaran hutan dan lahan sendiri dapat 

memicu masalah terhadap kehidupan ekosistem baik flora maupun fauna yang 

terdapat di hutan dikarenakan hilangnya tempat habitat asli mereka yang semakin 

memperparah ancaman terhadap keanekaragaman hayati di dunia sesuai dengan 

penilaian PBB pada tahun 2019 yang dengan tegas mengaitkan pertumbuhan 

populasi manusia sebagai penyebab tidak langsung dari hilangnya 

keanekaragaman  hayati.  Penilaian  ini  menekankan  perlunya  perubahan 
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transformasional yang menangani penyebab langsung dan tidak langsung dari 

kerusakan alam (IPBES, 2019). 

Dampak kebakaran lahan di Hutan Harapan sangat luas dan merugikan 

banyak pihak. Asap dan polusi yang dihasilkan akibat kebakaran tersebut 

berdampak pada kualitas udara, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan 

ekosistem alami. Asap tebal juga dapat menyebabkan gangguan pada sektor 

transportasi, mengancam keamanan penerbangan, dan menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan. Dampak 

negatif lainnya adalah hilangnya lahan produktif akibat terbakarnya lahan 

pertanian dan perkebunan, serta kerugian ekonomi yang dialami oleh masyarakat 

lokal yang sangat bergantung pada hasil alam dari hutan. Kebakaran lahan juga 

dapat menyebabkan kerusakan habitat dan penurunan populasi flora dan fauna 

langka, yang berdampak negatif pada keanekaragaman hayati dan ekosistem yang 

rentan. Selain itu, sektor pendapatan dari alam juga terganggu akibat kebakaran 

lahan. Hutan Harapan memiliki potensi alam yang melimpah, seperti damar, vanili, 

madu, dan rotan, yang menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat lokal. 

Produk-produk tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam perekonomian 

daerah setempat dan berperan penting dalam upaya menjaga keberlanjutan 

lingkungan. 

Kebakaran lahan yang sering terjadi menyebabkan kerusakan pada tanaman 

damar dan vanili, berakibat pada hilangnya pendapatan bagi petani lokal yang 

bergantung pada hasil dari tanaman tersebut. Selain itu, koloni lebah madu yang 

terbakar juga mengakibatkan hilangnya sumber pendapatan dari hasil olahan 
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madu. Rotan, yang menjadi salah satu komoditas unggulan daerah, juga 

mengalami kerusakan dan penurunan populasi akibat kebakaran lahan. Hancurnya 

potensi alam dan dampaknya pada sektor pendapatan dari alam menyebabkan 

masyarakat lokal semakin rentan menghadapi tantangan ekonomi. Pengurangan 

pendapatan dari alam dapat mempengaruhi daya beli masyarakat dan 

membahayakan keberlangsungan mata pencaharian tradisional mereka. Kondisi 

ini juga berpotensi mengakibatkan pergeseran pola sosial dan ekonomi di daerah 

sekitar Hutan Harapan. 

Kondisi ini menegaskan pentingnya pengelolaan risiko kebakaran lahan di 

Hutan Harapan melalui pendekatan manajemen bencana yang terpadu dari 

perspektif administrasi publik. Dalam menghadapi tantangan ini, penanganan 

kebakaran lahan memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terkoordinasi. 

Manajemen risiko kebakaran lahan yang efektif menjadi salah satu kunci dalam 

mengurangi dampak negatif kebakaran tersebut. Peningkatan kapasitas dan 

koordinasi antara pihak-pihak terkait, baik dari sektor pemerintah, swasta, dan 

masyarakat lokal, menjadi sangat penting untuk mencegah dan mengatasi 

kebakaran lahan serta melindungi sumber pendapatan dari alam yang sangat 

berharga bagi masyarakat lokal. Pendekatan manajemen bencana dari perspektif 

Administrasi Publik dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menghadapi tantangan kebakaran lahan di Hutan Harapan. Administrasi Publik 

sebagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kebijakan dan program pemerintah dalam rangka mencapai tujuan yang 
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ditetapkan, memiliki potensi untuk memfasilitasi kerjasama antara berbagai pihak 

dalam mengatasi masalah ini. 

Penelitian di bidang Administrasi Publik yang berfokus pada pengelolaan 

risiko kebakaran lahan di Hutan Harapan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana kebijakan-kebijakan telah diatur dan 

diimplementasikan untuk mengurangi insiden kebakaran lahan. Dengan 

menganalisis strategi yang telah dilakukan oleh pemerintah dan pihak terkait 

lainnya, penelitian ini dapat mengidentifikasi keberhasilan, hambatan, serta 

potensi perbaikan dalam implementasi kebijakan tersebut. Tidak hanya itu, 

pendekatan Administrasi Publik juga dapat membantu dalam mengevaluasi 

kolaborasi dan koordinasi antara sektor pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal 

dalam menghadapi risiko kebakaran lahan. Identifikasi peran masing-masing 

pemangku kepentingan dan bagaimana kerjasama tersebut dapat ditingkatkan 

akan memberikan panduan penting bagi perbaikan implementasi kebijakan dan 

strategi penanggulangan kebakaran lahan. 

Dalam analisis Administrasi Publik, partisipasi masyarakat lokal juga 

menjadi hal penting yang perlu dievaluasi. Masyarakat lokal yang tinggal di 

sekitar Hutan Harapan memiliki pengetahuan dan pengalaman lokal yang 

berharga tentang kebakaran lahan dan cara-cara tradisional dalam mengatasi 

masalah tersebut. Keterlibatan mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan 

kebijakan penanggulangan kebakaran lahan dapat meningkatkan efektivitas upaya 

penanganan bencana ini. Lebih lanjut, penelitian dalam bidang Administrasi 

Publik juga dapat memberikan pandangan tentang alokasi anggaran dan sumber 



7 
 

 

daya yang telah dilakukan untuk penanggulangan kebakaran lahan di Hutan 

Harapan. Evaluasi mengenai ketercukupan dan efisiensi penggunaan sumber daya 

dapat menjadi landasan untuk merekomendasikan langkah-langkah pengalokasian 

dana yang lebih tepat guna dan efektif dalam menghadapi risiko kebakaran lahan 

di masa depan. Dengan menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang peran 

Administrasi Publik dalam mengelola risiko kebakaran lahan di Hutan Harapan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

pengambilan keputusan pemerintah dan pihak terkait lainnya. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai landasan untuk merancang kebijakan yang lebih efektif 

dan berkelanjutan dalam upaya melindungi Hutan Harapan dan meningkatkan 

keberlanjutan lingkungan hidup di wilayah tersebut. Kesimpulannya, penelitian 

ini memiliki relevansi yang signifikan untuk memberikan pemahaman lebih lanjut 

tentang pentingnya manajemen risiko kebakaran lahan di Hutan Harapan dari 

perspektif Administrasi Publik. Dengan pendekatan yang holistik dan analisis 

yang mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

berarti dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan alam dan kehidupan 

masyarakat di sekitar Hutan Harapan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan risiko kebakaran lahan di hutan harapan jambi 

dengan pendekatan manajemen bencana dari perspektif administrasi 

publik? 
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1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan Masalah yang sudah dirumuskan, maka Tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan risiko kebakaran lahan di 

hutan harapan jambi dengan pendekatan manajemen bencana dari 

perspektif administrasi publik. 

1.4 Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

akademis maupun praktis, terutama dalam memahami dan memperbaiki strategi 

pengendalian kebakaran lahan berbasis pendekatan administrasi publik di Hutan 

Harapan. 

a. Manfaat Akademis 

 

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan literatur dalam bidang Administrasi Publik, khususnya 

pada kajian manajemen bencana berbasis partisipatif. Temuan dari 

penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti dan 

akademisi dalam memahami implementasi kebijakan pengendalian 

kebakaran lahan yang melibatkan berbagai aktor dan tantangan sosial 

di lapangan. 

b. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

PT. REKI, pemerintah daerah, serta pihak terkait lainnya dalam 

memperbaiki strategi penanganan kebakaran lahan. Rekomendasi 

yang disusun melalui pendekatan lapangan dapat mendorong 

pembentukan kebijakan yang lebih inklusif, efektif, dan melibatkan 

masyarakat secara aktif, sehingga upaya pengendalian kebakaran lebih 

berkelanjutan dan berdaya guna. 

. 
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